BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan menjadi tolok ukur sebuah kemajuan dalam berbangsa dan
bernegara. Pendidikan yang memadai bagi seluruh warga negara akan
menciptakan Sumber Daya Manusia (SDM) yang berkarakter dan menjunjung
tinggi nilai-nilai budaya luhur dalam kehidupan bermasyarakat. Sistem
Pendidikan Indonesia dia_tu_r.-seéé'réhé'ils"'t'em.a_t_i§ yang tercantum pada UU No. 20
Tahun 2003." 2

Tujuan/pén/didikan Indonesia terlihat jelas yaitu\\bEr!(embangnya potensi
peserta ?‘i'aik agar menjadi manusia yang beriman dan bert;d‘wa kepada Tuhan
Yang Mlaha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreétif, mandiri, dan
menjadi I"\._/varga negara yang demokratis serta bertanggungja\(i;ab.2 Penanaman
karakter l'"s,:ejak dini menjadi tuntutan dalam pengajaran‘f pada kurikulum
pendidikan."yang diterapkan. Karakter yang diharapkan rﬁampu menciptakan

generasi muda"‘yang berguna bagi bangsa.

! Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 mengatur mengenai Sistem Pendidikan
Indonesia. Pada pasal 1 ayat 1 yang berbunyi “Pendidikan adalah usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan
yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Selain itu, terdapat pasal yang
mengatur tentang kewajiban warga negara dalam mendapatkan pendidikan secara merata.
Pada pasal 5 ayat 1 tertuang dengan bunyi sebagai berikut “Setiap warga negara
mempunyai hak yang sama untuk memperoleh pendidikan yang bermutu.” Dalam
Undang-Undang jelas telah mengatur Sistem Indonesia sangat terstruktur dan sistemastis,
sehingga tujuan pendidikan Indonesia dapat tercapai.

2 Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 mengenai Sistem Pendidikan Indonesia
tertuang pada pasal 3 ayat 1 mengenai bab dasar, fungsi, dan tujuan.
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Dewasa ini, pendidikan menghadapi tugas yang lebih berat, adanya
kemajuan teknologi informasi dan komunikasi sangat berkembang pesat. limu
pengetahuan dan teknologi dari masa ke masa akan selalu mengalami
perkembangan, karena hakikatnya dalam tataran ideal ilmu akan terus
mengalami pembaharuan. Adanya arus globalisasi mengakibatkan degradasi
bangsa sangat terlihat jelas, namun hal itu tidak bisa menjadikan sebuah
reformasi baru tertutup karen_q_ pe_r_k_gmbangan jaman yang ada. Akibatnya
banyak perubahan ygn.g“té'rjﬂédi, untuk fﬁé'hyei_m_bangkan kemajuan teknologi
hingga dapat /dik’éf;kan “melek teknologi” tanpa\ai\imbangi dengan karakter
atau moral "maka akan berakibat kemunduran Sumber Daya Manusia (SDM)

pada kelhldupan sehari-hari.

Pendidikan secara umum dan pendidikan agama mempginyai peran yang
sama méngenai pembentukan moral output yang menjadi tui}uan dari UU No.
20 Tahun ""2_.003 tentang Sistem Pendidikan Nasional.® Kg.é.litas pendidikan di
suatu negarall.' --akan memengaruhi terbentuknya peradaban: yang ada di negara
tersebut. MeWUJudkan output tujuan pendldlkan na5|onal maka terbentuklah
pendidikan dengan menjunjunngama Islam yaltu terbentuknya Pondok

Pesantren berdasarkan UU No. 18 Tahun 2019.*

* Tercantum pada Pasal 30 mengenai Bab keagamaan. Pasal 30 ayat 2 yang

berbunyi: Pendidikan keagamaan berfungsi mempersiapkan peserta didik menjadi
anggota masyarakat yang memahami dan mengamalkan nilai-nilai ajaran agamanya
dan/atau menjadi ahli ilmu agama. Pada ayat 4 juga dijelaskan: Pendidikan keagamaan
berbentuk pendidikan diniyah, pesantren, pasraman, pabhaja samanera, dan bentuk lain
yang sejenis.

* Undang-Undang No. 18 Tahun 2019 tentang pesantren, tercantum pada Pasal 1

ayat 1 yang berbunyi :”Pondok Pesantren, Dayah, Surau, Meunasah, atau sebutan lain
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Indonesia merupakan sebuah negara kepulauan dan memiliki ratusan juta
penduduk yang menetap di negara dengan mayoritas utama merupakan
beragama Islam. Menelusuri rekam sejarah Agama Islam telah masuk dan
berkembang di Indonesia sejak abad ke-XIII.> Sebelum kedatangan Islam ke
Indonesia, mayoritas agama yang dianut adalah Hindu-Budha. Bukti proses
Islamisasi berdasarkan hasil temuan beberapa puluh nisan kubur di Troloyo,
Trowulan, dan Gresik.® Penyg_b_ar.aar_]_ agama Islam di Indonesia dilakukan
dengan tiga metode,ﬂ yai'tu“ ..[.)Ienyebaran .“I.éhlém._ya‘_ng dilakukan oleh pedagang
dalam jalur pﬁrdéégngan damai, penyebaran Islafﬁ“yan\g dilakukan oleh para
da’i dan",,o/r/ang suci (ulama), dan penyebaran Islam \\de‘\ngan kekuasaan.’
Islamisallgi dalam menyebarkan agama dilakukan secarz;I damai dengan
mengakl:QIturasikan budaya yang ada sebelumnya. |

Peral'h__an Agama Islam di Indonesia berpengaruh pada Klbnsep pendidikan

yang ada. é_alah satunya adalah terbentuknya pesantren ata__t'j pondok pesantren.

yang selanjutnya disebut Pesantren adalah lembaga yang  berbasis masyarakat dan
didirikan oleh perseorangan, yayasan, organisasi masyarakat Islam, dan/atau masyarakat
yang menanamkan keimanan dan-ketakwaankepada Allah Swt., menyemaikan akhlak
mulia serta memegang teguh ajaran Islam rahmatan lil'alamin yang tercermin dari sikap
rendah hati, toleran, keseimbangan, moderat, dan nilai luhur bangsa Indonesia lainnya
melalui pendidikan, dakwah Islam, keteladanan, dan pemberdayaan masyarakat dalam
kerangka Negara Kesatuan Republik Indonesia. “

® Daliman, A., 2012. Islamisasi dan Perkembangan Kerajaan-Kerajaan Islam di
Indonesia. Yogyakarta: Ombak. HIm. 34.

® Mawarti Djoened, 1990. Sejarah Nasional Indonesia I11. Jakarta: Balai Pustaka.
Him. 4.

" Nengah Bawah Atmadja, 2010. Genealogi Keruntuhan Majapahit Islamisasi,
Toleransi, dan Pemertahanan Agama Hindu di Bali. Yogyakarta: Pustaka Pelajar. HIm.
1-2.



Pesantren merupakan lembaga pendidikan Islam yang mempunyai keunikan.
Asal usul pesantren tidak bisa dipisahkan dari sejarah pengaruh Walisongo
dalam menyebarkan Agama Islam pada abad XV-XVI di Jawa.?

Pondok Pesantren sebagai basis pendidikan Islam merupakan balai
pendidikan yang tertua di Indonesia, sejalan dengan penyebarannya di
Indonesia. Kelahiran pesantren-pesantren tersebut merupakan salah satu bentuk
indigenous cultural atau bentuk keb,udayaan asli Indonesia. Jenjang pendidikan
dalam pondok Pesantren tldak dlbataSI sepertl dalam lembaga-lembaga
pendidikan ya/ng memakal sistem klasikal, umumnya kenalkan tingkat seorang
santri dltandal dengan tamat dan bergantinya kitab yang dlpelajarl

WaHah pendidikan manusia Yyang berbasis keagarhaan pesantren
mempunyal fungsi dan peran sangat multiple. Satu sisi ;,sebagal lembaga
keagamaé_n dan pendidikan, sisi lain adalah lembaga pencef;ik generasi kader
umat seké’ljgus lembaga sosial. Secara khusus, sisi K_éhidupan pesantren
memperlihafkqn transformasi sistem pendidikan dan __refleksi dari tata nilai
pemahaman keéggmaan internal.*® Eksistensi kepesqnt'renan dari masa ke masa

tidak mengalami penufij'héh"'pérarr Mé’sikibﬂﬁ perkembangan pesantren satu

® Mukodi, 2015. Menjaga Umat: Pilar-Pilar Budaya Pondok Tremas Pacitan di
Era Global. Yogyakarta: Lentera Kreasindo. HIm. 41.

° Amiruddin Nahrawi, 2008. Pembaharuan Pendidikan Pesantren. Yogyakarta:
Gama Media. HIm. 3

9 1hid., HIm. 18.



dan lainnya mengalami pasang surut, baik secara kuantitas santrinya, maupun
kualitas proses pembelajaran.™

Pondok pesantren pada mulanya lebih dikenal sebagai lembaga pendidikan
pengajaran Agama Islam. Agama Islam tidak hanya mengatur amalan-amalan
peribadatan, hubungan yang terjadi antara manusia dengan Tuhan-Nya,
melainkan mengatur perilaku manusia dalam berhubungan antar sesama. Hal-
hal ini berpengaruh pada usaha.awal pondok pesantren untuk mencetak
pemuka-pemuka dalam kehldupan masyarakat Peran pondok pesantren tidak
hanya dlllhat/darl transformaSI kehidupan santri dan alummnya melainkan
kehldupan masyarakat sekitarnya.

Se&:ara geografis Pacitan terletak di sebelah Barat Da))a Provinsi Jawa
Timur. ‘-‘.‘Batas wilyahnya terdiri dari: sebelah utara bejrbatasan dengan
Kabupaté’n Ponorogo dan Kabupaten Wonogiri, sebelah s";alatan berbatasan
dengan (Jéwa Tengah) Samudera Hindia, sebelah bara’;_.‘:berbatasan dengan
Kabupaten Wonogiri (Jawa Tengah), dan sebelah timur.berbatasan langsung
dengan Kabupaten Trenggalek Secara admlnlstratlf Kabupaten Pacitan terbagi
menjadi 12 Kecamatan dan salah satunya adalah kecamatan Tulakan.
Kecamatan Tulakan memiliki beberapa sekolah pendidikan formal dan
norformal seperti adanya pondok pesantren.

Pondok Pesantren Addin As Shiddieq terletak di Desa Padi, Kecamatan

Tulakan, Kabupaten Pacitan. Berdiri sejak tahun 2014, pondok pesantren di

1 Op.Cit., HIm. 43



lingkungan masyarakat Desa Padi menjadikan pola pendidikan mengalami
perkembangan. Pondok Pesantren Addin As Shiddieq memberikan
pembaharuan terhadap kemajuan sumber daya manusia (SDM) baik segi
pendidikan formal maupun nonformal.

Pondok Pesantren Addin As Shiddieq memiliki karakteristik elemen yang
sama dengan pondok-pondok lainnya. Elemen-elemen karakteristik pondok
pesantren, yaitu adanya pondok .masjid kiai, pengajaran Kitab-kitab Islam
klasik, dan santri.*? Se]ak berdlrl pada tahun 2014 Pondok Pesantren Addin
As Shiddieq /dl teﬁgah -tengah masyarakat Desa Padl Kecamatan Tulakan
Kabupaten PaC|tan memberikan pengaruh yang besar terhadap peranan
perkemﬁangan pendidikan. Selama waktu 2014-2019 telah memberikan
perubaha}n pendidikan masyarakat Desa Padi dan sekitarnya. ;,"I

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan ‘_‘-':f.nasalah proposal
skripsi deflgan judul “Peran Pondok Pesantren Addin As Shiddieq Dalam
Perkembang.én Pendidikan Di Desa Padi Kecamatan.TuIakan Kabupaten
Pacitan Tahun 2014 2019” ialah sebagai berikut:

1. Bagaimana sejarah berdlrlnyfpondok Pesantren Addin As Shiddieq?
2. Bagaiamana dinamika perkembangan pendidikan Pondok Pesantren Addin

As Shiddieq?

12 Zamakhsyari Dhoifer, 1982. Tradisi Pesantren: Studi Tentang Pandangan
Hidup Kyai. Jakarta: LP3ES. HIm. 44



3. Bagaimana peran Pondok Pesantren Addin As Shiddieq dalam masyarakat
Desa Padi, Kecamatan Tulakan, Kabupaten Pacitan pada tahun 2014-

2019?

B. Ruang Lingkup

Judul penelitian “Peran I_’_p_ndo_k_“_Pesantren Addin As Shiddieq Dalam
Perkembangan Pend}id.ikah' D| Desa ﬁ.é“d'i”"l(ep.amatan Tulakan Kabupaten
Pacitan Tahun/ZO/i;-2019” perlu adanya pembatagéﬁ‘\m\ang lingkup agar tetap
terfokus ’pa/(/ja permasalahan yang ada. Adapun raung \\I‘in‘\‘gkup yang dikaji
adalah rl{Jang lingkup temporal, ruang lingkup spasial, dan ruang keilmuan.

Rua{-.ng lingkup temporal merupakan batasan waktu yangl;'ldigunakan dalam
penelitiaﬁ_T Batas waktu tertuju pada tahun 2014-2019. Secafla yuridis, Pondok
Pesantren 'Addin As Shiddieq dibangun sejak 2014, dan.__..-fﬁerupakan Pondok
Pesantren S}ang dikembangkan oleh keluarga be__sér K.H. Samsudin.
Perkembangan .""p_gda tahun 2019, Pondok Pesan}rén Addin As Shiddieq
mengalami perkem.-k.);r.lgéh"'dehg‘arrmémbu'kéHp'éh.d-idikan secara formal, yaitu
adanya MTs Terpadu Addin As Shiddieq yang setara dengan tingkat SLTP dan
SMK Addin As Shiddieq setara dengan SLTA.

Ruang lingkup spasial merupakan batasan yang menjadi sasaran peneliti.
Lokasi Pondok Pesantren Addin As Shiddieq terletak pada Desa Padi dan
adanya pondok pesantren memberi peran dalam masyarakat Desa Padi,

Kecamatan Tulakan, Kabupaten Pacitan. K.H. Badrus Syamsudin merupakan



seorang tokoh pelopor dalam pendirian Pondok Pesantren Addin As Shiddieq
dan merupakan keturunan penduduk asli Desa Padi Kecamatan Tulakan.
Keberadaan Pondok Pesantren Addin As Shiddieqg menimbulkan adanya
perkembangan pada proses pendidikan dan peran dalam masyarakat Desa Padi.

Ruang keilmuan dalam penelitian merupakan sejarah pendidikan,
dikarenakan terkait dengan kesejarahan berdirinya Pondok Pesantren serta
perkembangan pendidikan di_i_[l__.pe_rgn dalam masyarakat di Desa Padi,
Kecamatan Tulakan,ﬂ ,,K-abljﬁ;éten Pacita;\..“ 'A'sp.elf yang dikaji adalah sejarah
berdirinya P(yddkﬁPesantren Addin As Shiddiéd‘,“‘dipamika perkembangan
pendidikqn“ﬁondok Pesantren Addin As Shiddieq, dan pe}é‘n\Pondok Pesantren
Addin )As Shiddieq dalam masyarakat di Desa Padi, Kec%matan Tulakan,

Kabupafgn Pacitan.



C. Tinjauan Pustaka

Peneliti dalam hal ini menggunakan beberapa sumber pustaka atau sumber
tertulis maupun hasil penelitian yang berkaitan dengan Peran Pondok Pesantren
Addin As Shiddieq Dalam Perkembangan Pendidikan di Desa Padi Kecamatan
Tulakan Kabupaten Pacitan Tahun 2014-2019. Adapun sumber-sumber pustaka
antara lain sebagai berikut:

Buku yang berjudul “Tradlsl Pesantren Studi Tentang Pandangan Hidup
Kyai”, ditulis oleh Zamakhsyarl Dhoﬁer yang diterbitkan oleh penerbit
Lembaga Pen/elman, Pendidikan dan Penerangan Ekonoml dan Sosial pada
Tahun 1982 13 Buku ini mengulas tentang tradisi pesantren dengan fokus utama
pada péranan kyai dalam memelihara dan mengembangkdn paham Islam
trad|5|0n.al di Jawa. Yang dimaksud Islam tradisional dalam- buku ini adalah
Islam yaﬁg masih terikat kuat dengan pikiran-pikiran para “p{iama” yang hidup
antara aba{d ke-VIl sampai dengan abad ke-XIII. Padzl_i_-"'.buku ini, Pondok
Pesantren Al.d-Qin As Shiddieq merupakan pondok pes__ahtren khalafi dengan
mempertahankéh-._glemen-elemen tradisional dalam pphdok pesantren.

Buku yang b;c-.rj.{.ldﬁl"""Pé'rﬁbﬁﬁafuéﬁ"Pér-lﬂ(.ii.(rii.kan Pesantren” ditulis oleh
Amiruddin Nahrawi yang diterbitkan oleh penerbit Gama Media pada Tahun
2008.1* Buku ini membahas tentang dinamika pembaharuan Pondok Pesantren

di Indonesia, pembaharuan yang mendasar seperti metode pembelajaran yang

" bid.,

 Amiruddin Nahrawi, 2008. Pembaharuan Pendidikan Pesantren. Yogyakarta:
Gama Media



diterapkan, pembaharuan kurikulum, pembaharuan evaluasi dan pembaharuan
organisasi/manajemen. Buku ini memberi kebermanfaatan terkait pengajaran
pendidikan yang ada di Pondok Pesantren Addin As Shiddieq, meskipun pada
pagi hari pendidikan yang diterapkan merupakan pendidikan umum dan malam
hari merupakan pendidikan kesantrian. Metode pengajaran yang dilakukan di
Pondok Pesantren menggunakan sistem individual, yaitu sistem sorogan dan
bandongan, sebagai sistem kela_§._

Buku yang berjl{dul"“lsé;ldidikan Isl.;i.lu’n.'Multnikultural di Pesantren: Telaah
terhadap Kur}kulum Pondok Pesantren Modern IsIam Assalam Surakarta”,
ditulis olgh/AbduIIah Aly yang diterbitkan oleh penerbit\Pu§taka Pelajar pada
tahun 2611. Buku ini membahas tentang penerapan pendidil%an multikultural
dalam plbndok pesantren dalam mempertahankan eksistensi délam menghadapi
arus gloB’aIisasi.lS Buku ini memberi kebermanfaatan terkai'i( penelitian, yaitu
menelaah ﬁ_ondok Pesantren Assalam yang telah berdiri Iel_.\_.b.ih dahulu daripada
Pondok Peéé-r]tren Addin As Shiddieq dan upaya u__nt.uk mempertahankan
eksistensi pond.(‘ik_\pesantren.

Buku yang befj.l.lliﬁ'l"""'Mehjaga* Urﬁati"P'i'l'é'r.-Pli-iar Budaya Pondok Tremas
Pacitan Di Era Global”, ditulis oleh Mukodi yang diterbitkan oleh penerbit
Lentera Kreasindo Tahun 2015.1® Buku ini mengulas tentang pengaruh Pondok

Tremas untuk masayarakat Pacitan serta upaya untuk tetap mempertahankan

> Abdullah Aly, 2011. Pendidikan Islam Multikultural di Pesantren: Telaah
terhadap Kurikulum Pondok Pesantren Modern Islam Assalam Surakarta. Yogyakarta:
Pustaka Pelajar.

'® Mukodi, 2015. Menjaga Umat: Pilar-Pilar Budaya Pondok Pesantren Tremas
Pacitan Di Era Global. Yogyakarta: Lentera Kreasindo.
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eksistensi di tengah arusnya globalisasi. Kebermanfaatan buku pada penelitian,
yaitu menelaah nilai-nilai yang terdapat di Pondok Pesantren Tremas. Pondok
Pesantren Tremas merupakan pondok pesantren yang berdiri di Kabupaten
Pacitan dan merupakan pondok pesantren tertua di Pacitan.

Buku yang berjudul “Manajemen Pesantren” yang ditulis oleh Halim dkk,
yang diterbitkan oleh penerbit PT LKiS Printing Cemerlang pada tahun 2009."
Buku ini membahas mengenai _manaj_qr_nen perubahan Pondok Pesantren untuk
mengatasi tantanganitant'ah'é.én kemajua.ﬁmt'e'knik,_ struktur, sarana-sarana yang
dihadapi pesgntr’é; dari masa ke masa. Kebefﬁ%éﬂfaatan buku ini dalam

penelitian,/a/danya perubahan pondok pesantren yang dia\\nut dalam sistem

pengaja*an di Pondok Pesantren Addin As Shiddieq. Pondokxl‘Pesantren Addin
As Shidé;lieq merupakan jenis pondok pesantren khalafi. |

Jurnél__l yang berjudul “Peran Pesantren sebagai Lembaga;Pendidikan Islam
di Indoneéfi_a” ditulis oleh Tatang Hidayat dkk yang d:i-f.nuat dalam Jurnal
Pendidikan .i'sl__am pada Tahun 2019." Jurnal ini mem__béhas mengenai peran
pondok pesant.r‘é-r_!‘ sebagai lembaga pendidikan Isl‘fa'rh di Indonesia. Pondok
pesantren merupaké-t.hmle"rh'b'ég'a'pendicﬁkah"'I'S”I'z'i-rh. Vy.é-ng memberikan pengajaran
pendidikan, pembinaan, dan menyebarkan agama Islam. Kebermanfaatan
jurnal terhadap penelitian adalah terkait peranan pondok pesantren sebagai

lembaga pendidikan Islam. Pondok Pesantren Addin As Shiddieq merupakan

' Halim dkk, 2009. Manajemen Pesantren. Yogyakarta: PT LKiS Printing
Cemerlang.

'8 Tatang Hidayat, 2019. “Peran Pondok Pesantren sebagai Lembaga Pendidikan
Islam di Indonesia”. Universitas Pendidikan Agama Islam: Jurnal Pendidikan Islam. Vol.
7. No. 02. Tahun 20109.
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lemnbaga yang mempunyai peran terhadap pendidikan Islam di Desa Padi,
Kecamatan Tulak, Kabupaten Pacitan.

Jurnal yang berjudul ‘“Pondok Pesantren: Lembaga Pembentukan
Karakter” ditulis oleh Imam Syafe’i yang dimuat dalam Jurnal Pendidikan
Islam pada tahun 2017.'° Jurnal ini membahas tentang keberadaan pondok
pesantren yang merupakan cikal bakal lembaga pendidikan Islam di Indonesia.
Sebagai lembaga pendidikan, p_pndo_k__r_pesantren sangat concern dalam bidang
agama dan pembge,ntukérﬂlﬁ karakter.“. .Hbéngsa}. Jurnal ini  mempunyai
kebermanfaatgn/déﬁlgim penelitian bahwa Pondok F;éé‘antren Addin As Shiddieq
mempunyai//kesamaan pondok pesantren lainnya. Berdirir;ya\pondok pesantren
adalah I(mtuk melakukan pembaharuan terhadap karakterxl‘ generasi muda.
Berdirinlya Pondok Pesantren Addin As Shiddieq, mempll,jlnyai pengajaran
bersifat G__mum dan ajaran Agama Islam, serta dengan me"ﬁumbuhkan sikap
karakter m"'andiri terhadap para santri. |

Jurnal ?ér__;g berjudul “Sejarah dan Peran Pesantren dalam Pendidikan di
Indonesia” ditui"i‘s__\oleh Adnan Mahdi yang dimuat dqlém Jurnal Islamic Review
pada tahun 2013..2-6..“.J'U'r'hél"'i'n‘i Tﬁembéhéémt'éht;ng sejarah perkembangan
pesantren yang mengalami empat periode waktu, yaitu periode kelahiran dan

perkembangan, periode revolusi, periode benteng ideologi, dan periode

¥ Imam Syafe’i, 2017. “Pondok Pesantren: Lembaga Pendidikan Pembentukan

Karakter ”. Universitas Islam Negeri Intan LampungVol: Jurnal Pendidikan Islam. 08.
Tahun 2017.

% Adnan Mahdi, 2013. “Sejarah dan Pesantren dalam Pendidikan di Indonesia”.

STAI Sultan Muhammad Syaifuddin: Jurnal Islamic Review. Vol. 02. No. 01. Tahun
2013.
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pembelajaran umat Islam. Pesantren telah benyak membeikan kontribusi bagi
pendidikan di Indonesia, seperti menjadi aspirasi dalam perumusan sistem
pendidikan nasional, mencetak tokoh intelektual pendidikan, dan model
pendidikan karakter. Jurnal ini mempunyai kebermanfaatan dalam penelitian,
yaitu perkembangan Pondok Pesantren Addin As Shiddieq sebagai salah satu
pondok pesantren yang memberikan pembelajaran terhadap keberlangsungan
umat.

Jurnal yang berjudul “Sejarah ....P.é"‘rken‘l.bangan Pondok Pesantren
Mistabahul IJ/lurﬁ"‘besa Dawung Kecamatan Ri;é\ihre:io Kabupaten Kediri”
ditulis olgh/Aris Yuda yang dimuat dalam Jurnal Simki Iséd‘ggogia pada tahun
2018.% I"Jurnal ini membahas mengenai kesejarahan Pé]ndok Pesantren
Mistabahul Ulum dan pengaruh adanya Pondok Pesantren dq-"lri segi sosial dan
keagamaé_n, yang mendapat respon baik dari masyarakat. KeBeraadaan pondok
Pesantren .'ﬂ"MistabahuI Ulum diakui sebagai warisan budl_a;/a Nusantara yang
masih meles.fa_rikan tradisi dan menggunakan metode pe__ngajaran klasik. Jurnal
ini memberikaﬁ"‘-.penjelasan terkait sejarah perkempéhgan Pondok Pesantren
Mistabahul Ulum, .p-)léaé'béh'élitiarr'rni‘mér'hpﬁijﬁy.a'i.-kesamaan, yaitu keterkaitan
mengenai sejarah berdirinya dan perkembangan Pondok Pesantren Addin As

Shiddieq.

2! Aris, 2018. “Sejarah Perkembangan Pondok Pesantren Mistabahul Ulum Desa
Dawung Kecamatan Ringinrejo Kabupaten Kediri”. Universitas Nusantara PGRI Madiun:
Simka Pedagogia. Vol. 02. No. 02. Tahun 2018.
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D. Kerangka Konseptual dan Pendekatan

Penelitian dengan judul Peran Pondok Pesantren Addin As Shiddieq
Dalam Perkembangan Pendidikan Di Desa Padi Kecamtan Tulakan Kabupaten
Pacitan Tahun 2014-2019, peneliti menggunakan konsep yang berhubungan
dengan sejarah, perkembangan dan peran pendidikan yang akan dituangkan
dengan Kkarya tulis yang berjudul Peran Pondok Pesantren Addin As Shiddieq
Dalam Perkembangan Pendldlkan D| De-s_a‘. Padi Kecamatan Tulakan
Kabupaten Paﬁltan Tahun 2014-2019. “

Pondok secara bahasa berasa dari Bahasa Arab, yaltu Funduq yang berarti
asrama ‘atau hotel. Pesantren berasal dari kata “santri” yané diberi imbuhan
awalan ° Ipe” dan akhiran “an” yang berarti tempat tinggal para santri. Secara
istilah, pondok pesantren adalah tempat pendidikan yang menyelenggarakan
kegiatan pe_.mbelajaran agama Islam bagi santri, yang dlq'suh oleh Kiai yang
tinggal atau ﬁykim bersama-sama dalam satu lokasi. |

Pondok Pééa_ptren merupakan salah satu bentulg,,fdari indigenous cultural,
atau bentuk kebud;)./lﬁélahhé's'li"IhdUrie‘sia;"P"b"n'd'dk”besantren sebagai lembaga
pendidikan Islam memiliki ciri khas atau keunikan, baik dari segi sistem
maupun unsur pendidikan yang dimilikinya. Terdapat perbedaan dari segi
sistem pendidikan pengajaran yang dilakukan pendidikan berbasis formal
dengan pondok pesantren (non formal). Terdapat lima karakteristik yang tidak
bisa terpisahkan dari pondok pesantren, yaitu: pondok, masjid, pengajaran

kitab-kitab Islam klasik, santri, dan kiai. Pondok Pesantren Addin As Shiddieq
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memiliki karakteristik yang sama dengan pondok-pondok pesantren lainnya.
Pondok Pesantren memiliki peranan dalam mengoptimalkan Sumber Daya
Manusia (SDM) baik dari segi religi dan juga kemandirian.

Perkembangan, secara estimologi bahasa berasal dari kata “kembang”
yang diberi imbuhan awalan ”per” dan diakhiri dengan imbuhan “an”. Menurut
Kamus Besar Bahasa Indonesia, perkembangan berkaitan dengan berkembang,
sedangkan berkembang merupakan mekar terbuka atau membentang, menjadi
tambah sempurna (p-rlbadl, pengetahuan plklran, dan seterusnya).?
Perkembangag /p/e"r’;didikan Pondok Pesantren Addtn As Shiddieq mampu
mengapllka5|kan pondok pedantren tradisional dengan pengajaran umum.

Istll‘ah pendidikan adalah terjemahan dari bahasa Yunani, paedagogl yang
berarti “pendldlkan” dan pedagogia berarti “pergaulan dengan anak-anak”.
Keberadaan Pondok Pesantren sebagai agen pengembang pendldlkan yang
mempunyal_l fokus terhadap moral dan segi religi.® Sejargh pesantren sebagai
lembaga per{'didikan kader ulama dan intelektual telah beflangsung sejak awal
Islamisasi. Selama kurun waktu 2014-2019, terdapat kebijakan-kebijakan yang
diambil oleh pengurus Pondok Pesaantren Addln As Shiddieq untuk menjaga

eksistensi dan melakukan pembaharuan terhadap kurikulum pengajaran.

2 Departemen Pendidikan Nasional, 2003. Kamus Besar Bahasa Indonesia.
Jakarta: Balai Pustaka. HIm. 538.

% Halim dkk, 2009. Manajemen Pesantren. Yogyakarta: PT LKiS Printing
Cemerlang. HIm. 3.
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Definisi dasar pemikiran tentang peran dalam konsep K.H. Ali Maksum
memperlihatkan adanya kesamaan nilai dalam wacana bahasa.?* Peranan secara
etimologi berasal dari kata “peran” yang diberi imbuhan”an” yang diartikan
dengan karakter yaitu usaha sungguh-sungguh dengan ikut serta di dalam
rangkaian kegiatan yang dilakukan atau the mental and moral qualities
distincyive to an individual yaitu kegiatan seseorang yang dikhususkan pada
kualitas mental atau moral Def|n|S| peran dan hubungannya dengan
pendidikan memperllhatkan bahwa pesantren merupakan sentral pendidikan
yang dldasarl/darl |Imu ilmu keislaman. ‘

Pene!,itfén dilakukan  menggunakan pendekataﬁ\\ multidimensional
approadh yang menggabungkan beberapa disiplin ilmu. Iximu pendidikan,
melalui pendekatan tersebut mencoba menjelaskan baglamana pendidikan yang
dlterapkan di Pondok Pesantren Addin As Shiddieq serta peranan pada
masyarakat-_l Desa Padi, Kecamatan Tulakan. Sistem pgndldlkan Pesantren
sedikit banYék dipengaruhi sistem pendidikan sebelum .kedatangan Islam di
Indonesia atau dlpengaruhl unsur-unsur sebelum Islam.*  Pengajaran-
pengajaran umumnya yang dilakukan di pondok pesantren berupa pokok-
pokok agama dalam segala cabangnya.

Keberadaan Pondok Pesantren merupakan lembaga pendidikan tertua yang

berada di Pulau Jawa. Pesantren dikenal sebagai sekolah swasta yang

# Amiruddin Nahrawi, 2008. Pembaharuan Pendidikan Pesantren. Yogyakarta:
Gama Media. HIm. 105.

® Mundzirin Yusuf dkk, 2006. Sejarah Peradaban Islam Di Indonesia.
Yogyakarta: Pustaka. HIm. 142.
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berkemampuan untuk menciptakan genersi muda tidak hanya terfokus pada sisi
religi, namun mempunyai kemampuan pengembangan pada keterampilan.
Pondok Pesantren Addin As Shiddieq adalah salah satu wadah para santri
untuk pembinaa khusus para santri mukim maupun tidak mukim. Sistem
lembaga pendidikan Pesantren dengan sistem boarding school yang
memberikan pemahaman dan penghayatan nilai-nilai pendidikan secara
komprehensif, meliputi keselmbangan aspek kognitif, keterampilan, religi,
emosional, splrltual dan teologl .

Pelaksana/kan Pend|d|kan pesantren Addln As Shlddleq, dan sekaligus
menjadi qbsesinya adalah menerapkan manajemen halaqoh_\serta menerapkan
kurikuld}n yang menggabungkan antara ilmu-ilmu age;ma modifikasi
kurlkulum sendiri yang bertumpu pada tiga pilar kesantrlan dan tetap
memperhatlkan kurikulum nasional sebagi kurikulum dasar. Bentuk pengajaran
yang dllaku_kan dalam pendidikan kesantrian adalah adany_a takror, muroja’ah,
tarhim, taléd-y Al-Qur’an, sorogan dan lalaran Qaida;z Nahwul pengajian
kitab. Pendldlkan kesantrlan terbagi menjadi tlga 'yaitu Madrasah Diniyah
Takmiliyah Ula, Madrasah DlnlyaiTTakmlllyah Wustho dan pengajian Kitab
Kuning. Pendidikan yang diterapkan di pesantren secara formal adalah
pendidikan pada jenjang menengah pertama maupun menengah atas, yaitu
kelas Madrasah Diniyah, Madrasah Tsanawiyah, Sekolah Menengah Kejuruan
(SMK). Pengembangan pendidikan yang dilakukan tidak hanya terfokus pada

keagamaan pelatihan keterampilan dengan membuka jalur pertanian,
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perikanan, persewaan terop/panggung, pertokoan, rumah jahit, bengkel/spare
part motor, bengkel las dan persewaan alat berat.

Tidak hanya terbatas pada ilmu pendidikan, dalam penelitian ini juga
menggunakan pendekatan ilmu yang lainnya. Pada penelitian ini juga berusaha
menjelaskan melalui pendekatan sosiologi. Ilmu sosiologi dalam hal ini
berguna untuk memahami latar belakang masyarakat Pacitan khususnya
masyarakat Desa Padi Kecamatan Tulakan Selain latar belakang masyarakat
yang ada, fokus terhadap santrl dan santrlwatl dalam menjaga solidaritas antar
sesama. Me/nempuh pendidikan - dengan berbeda:beda kelas selama
kesehariann/y//a, sehingga perbedaan yang terjadi mengh\z\irq‘skan untuk hidup
berdamﬁ{ingan dalam semua kegiatan yang diselenggarakan Isl‘ondok Pesantren
Addin As Shiddieq. |

Pend’e__katan selanjutnya yang digunakan adalah pe‘r';dekatan budaya,
dengan péhdekatan ini. berusaha menjelaskan perubahap".dinamika Pondok
Pesantren. BUQaya sebagai sistem pengetahuan yang diperéleh manusia melalui
proses belajar yang mereka gunakan untuk mengmterpretamkan dunia
sekeliling mereka, sekallgus untuk menyusun strategi perilaku dalam
menghadapi dunia sekelilingnya. Budaya yang terjadi dalam pengajaran
kurikulum penerapan Pondok Pesantren Addin As Shiddieq memiliki strategi

untuk para santri-santrinya.
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E. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian adalah metode penelitian
sejarah. Metode penelitian sejarah adalah metode atau cara yang digunakan
sebagai pedoman dalam melakukan penelitian peristiwa sejarah dan
permasalahannya.’® Metode penelitian sejarah meliputi empat langkah atau
tahapan (heuristik, Kkritik, interpretasi, dan historiografi). Melalui metode
sejarah, peneliti mencoba mer_l_j_elaskqn peran Pondok Pesantren Addin AS-
Shiddieq dalam per!‘gembéhﬂg.an pendidi“kéh""dalgm kurun waktu 2014-2019.
Berikut Iangkihfiéﬁékah penelitian menggunakan ;ﬁ‘étode sejarah.

Pertama heuristik yaitu mengumpulkan sumber- sumber sejarah, terdapat
beberapb sumber yaitu, sumber sejarah tertulis dan sumbér tidak tertulis.
Sumber ‘-‘.‘sejarah dibedakan menjadi dua macam, yaitu sumber primer dan
sumber sl'é__kunder. Sumber primer adalah Akta Yayasan No. 1 Tahun 2014, dan
diperkuat dengan terbitnya Surat Keputusan dari Menter__i_‘:.Hukum dan HAM
No. AHU 04'604 50.10.2014, tanggal 15 Agustus 2014. Sélain itu terdapat data
presentase perkembangan pendidikan di Desa Padl Kecamatan Tulakan
Kabupaten Pacitan dalam kurun waktu 2014- 2019 Sumber secara lisan terjadi
wawancara langsung dengan Pengelola Pondok Pesantren Addin As Shiddieq

dengan dengan KH. M. Badrus Samsudin.?’ Selain wawancara dengan

** Sulasman, 2014. Metodologi Penelitian Sejarah. Bandung: Pustaka Setia. HIm.
74.

%" Bapak M. Badrus Samsudin merupakan ketua umum dan pengasuh Pondok
Pesantren Addin As Shiddieq, sekaligus keturunan putra ke-enam dari keluarga
Samsudin.
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pengurus pondok Pesantren wawancara dengan pejabat Pemerintahan Desa
Padi yang mengawal perkembangan Pendidikan, yaitu Bapak Kriswiyanto.?

Kedua, kritik sumber dikenal dengan verifikasi sumber. Kritik digunakan
untuk menguji autentisitas dan kredibilitas sumber. Autentisitas berarti
pengujian terhadap ekstrern sumber sejarah yang harus diteliti yaitu kertas,
tinta, gaya tulisan, bahasa yang digunakan, kalimat, ungkapannya, kata-kata,
huruf, dan semua penampilan Iq__a_r_n.ya.f_g Kredibilitas berarti pengujian terhadap
intern sumber sejarahﬂya-ng"d...i.gunakan.

Ketiga, ﬁ]te’fﬁ‘r‘etasi yaitu-imajinasi berdas;‘r‘kan\ fakta sejarah untuk
menyamburiékan dan merangkai peristiwa secara ur\u\t\.\\dan utuh. Fakta
dianalisijs yang berarti menguraikan kemudian dilakukan sin&esis yang berarti
menyatul"‘-}(an.30 Dalam interpretasi juga dihindarkan dari sutﬁektifitas penulis
agar kar;}a__l sejarahnya mendekati kejadian yang sebenarnya.

Keemf)at, Historiografi yang merupakan tahap akh_.i"r. dalam penulisan
sejarah, denéa_n merangkai fakta dari hasil penelitian sejaf.ah secara kronologis
yang menjadi""-,__%spek sangat penting® dalam :_,s'ebuah tulisan sejarah.
Historiografi merQbékéﬁ""'h'asi1 Tar‘i"'p'éhélri-ﬁ.a'h“ dan interpretasi dengan
memeperhatikan beberapa prinsip yaitu realitas, kronologi, kausalitas, dan

sistematis menjadi sebuah karya tulis yang ilmiah. Dari sumber dan fakta-fakta

% Bapak Kriswiyanto merupakan salah satu pejabat pemerintah Desa Padi
menjabat sebagai Kepala Urusan (Kaur) Pemerintahan.

2 Kuntowijoyo, 2005. Pengantar Ilmu Sejarah. Yogyakarta: Bentang. Hlm. 101.
% 1bid., HIm. 102-103.

% 1bid., HIm. 104.
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sejarah yang didapatkan mengenai Peran Pondok Pesantren Addin As Shiddieq
dalam Perkembangan Pendidikan di Desa Padi Kecamatan Tulakan Kabupaten

Pacitan Tahun 2014-2019, diharapkan mendapatkan penulisan yang objektif.

. Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan penelitian yang berjudul Peran Pondok Pesantren Addin
As Shiddieq Dalam Perkembangan Pendidikan Di Desa Padi Kecamatan
Tulakan Kabupaten Pamtan Tahun 2014- 2019 yaltu

Bab | Pe/ndahuluan memuat A. Latar Belakang dan Masalah, B. Ruang
Llngkup, ,C Tinjauan Pustaka, D. Kerangka Konseptual dan Pendekatan, E.

Metode‘Penelltlan dan F. Sistematika Penulisan.

Bab"-‘.‘ Il pembahasan tentang sejarah berdirinya Pondok Pésantren. Memuat
A Gamsaran Umum Desa Padi Kecamatan Tulakan Kabu":paten Pacitan, B.
Sejarah Bé’tdirinya Pondok Pesantren Addin As Shiddieql_,-".dan C. Peran Kyai
M. Badrus éamsyudin |

Bab I .b‘embahasan mengenai perkembangan pendidikan Pondok
Pesantren Addin As Shlddleq dengan memuat A VISI Misi dan Tujuan Pondok
Pesantren Addin As Shiddieq, B. Perkembangan Struktur Kepengurusan
Pondok Pesantren Addin As Shiddieq, C. Perkembangan Program Kerja Santri
Pondok Pesantren Addin As Shiddieq, dan D. Perkembangan Pendidikan
Masyarakat Desa Padi setelah adanya Pondok Pesantren Addin As Shiddieq.

Bab IV pembahasan mengenai Peran Pondok Pesantren Addin As Shidieq

dalam Masyarakat Desa Padi, Kecamatan Tulakan, Kabupaten Pacitan dengan
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memuat A. Bidang Pendidikan, B. Bidang Keagamaan, C. Bidang Sosial
Budaya, dan D. Bidang Ekonomi.

Bab V membahas tentang Penutup dengan memuat simpulan.
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